
 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



ABSTRAK 

Gehart. 2017. Pengaruh  Pemberian Penyuluhan Penyakit Scabies Terhadap 

Peningkatan Penyakit Scabies Pada Santri Pondok Pesantren Al-Falah di Limboto 

Barat Kabupaten Gorontalo. Skripsi. Program Studi Ilmu Keperawatan, Fakultas 

Olahraga dan Kesehatan, Universitas Negeri Gorontalo.Pembimbing I DR. Hj. 

Lintje Boekoesoe, M.Kes. Pembimbing II Ns. Rhein R Djuanid, S.Kep,. M.Kes 

Penyuluhan kesehatan yaitu untuk meningkatkan pengetahuan santri 

terhadap masalah Scabies yang banyak terjadi dipesantren. Tujuannya untuk 

Mengetahui Pengaruh Pemberian Penyuluhan Kesehatan Terhadap Peningkatan 

Pengetahuan Penyakit Scabies Pada Santri Pondok Pesantren Al-Falah Di 

Limboto Barat Kabupaten Gorontalo 

Penelitian ini menggunakan desain penelitian Pra Eksperimen dengan 

pendekatan One Group Pre-test Post-test. Populasi dalam penelitian ini  adalah 

santri yang berada dipondok pesantren Al-Falah Limboto Barat Kabupaten 

Gorontalo. Jumlah sampel dalam ini adalah 60 santri dengan tekhnik pengambilan 

sampel adalah Simpel Random Sampling. Data dianaliis menggunakan Uji 

Wilcoxon dengan tingkat signifikan P<0.05. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa Pengetahuan santri sebelum diberikan 

penyuluhan adalah kurang 10.73% dan sesudah diberikan penyuluhan adalah 

12.83%. Ada Pengaruh  Pemberian Penyuluhan Penyakit Scabies Terhadap 

Peningkatan Penyakit Scabies Pada Santri Pondok Pesantren Al-Falah di Limboto 

Barat Kabupaten Gorontalo (p value : 0.000) 

 

Dapat disimpulkan ada pengaruh pemberian  penyuluhan kesehatan 

terhadap peningkatan pengetahuan penyakit scabies pada santri pondok pesantren 

Al-Falah Limboto barat Kabupaten Gorontalo. Saran bagi responden kiranya 

memperhatikan kondisi lingkungan agar tetap bersih dan mandi secara teratur 

serta jangan menggunakan sabun batang secara bergantian 

 

Kata kunci : Scabies, Penyuluhan Kesehatan 

 

 

 

 

 

 



 


